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Abstrak: Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang menekankan pada
pemberian layanan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan gaya
belajar siswa. Implementasi pendekatan ini menjadi sangat relevan dalam mewujudkan
pembelajaran yang berkeadilan di era Kurikulum Merdeka. Namun, di lapangan masih
banyak guru yang belum memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru-guru di SMPN 2
Masbagik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi melalui
workshop intensif dan pendampingan berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan
mencakup asesmen awal kompetensi guru, pelatihan melalui workshop berbasis studi kasus
dan praktik langsung, serta pendampingan klasikal dan individual dalam perencanaan serta
pelaksanaan pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman konseptual dan keterampilan praktis guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak
berkelanjutan dalam peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah, serta menjadi
model kolaborasi efektif antara perguruan tinggi dan sekolah dalam mendukung transformasi
pendidikan.

Kata Kunci: Pembelajaran berdifrensiasi; kompetensi guru; Kkurikulum merdeka;
pendamping profesional

Abstract: Differentiated instruction is an educational approach that focuses on providing
learning experiences tailored to students’ individual needs, interests, and learning styles. Its
implementation has become increasingly relevant in realizing equitable learning, particularly
within the context of Indonesia's Merdeka Curriculum. However, in practice, many teachers
still lack sufficient understanding and skills to implement differentiated instruction
effectively. This community service program aimed to strengthen the pedagogical
competence of teachers at SMPN 2 Masbagik by equipping them with the knowledge and
practical skills needed to design and deliver differentiated instruction. The program was
carried out through a series of activities including an initial assessment of teacher
competencies, case-based workshops with hands-on activities, and ongoing mentoring—both
in group (classical) and individual formats. The results demonstrated a significant
improvement in both conceptual understanding and practical application of differentiated
instructional strategies among participating teachers. This initiative is expected to contribute
to sustained improvements in teaching quality at the school level and serve as a model for
effective collaboration between higher education institutions and schools in advancing
educational transformation.

Keywords: Differentiated Learning; Teacher Competence; Independent Curriculum;
Professional Mentoring
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad 21 ini menuntut adanya proses pembelajaran yang
resposnsif dan adaftif terhadap keragamana peserta didik, baik pada aspek
kemamopuan, minat dan gaya belajar (Malik, 2018; Hasibuan & Prastowo, 2019;
Yamin et al., 2025). Dalam konteks ini pembelajran berdifrensiasi hadir sebagai
salah satu pendekatan yang strategis unutk mewujudkan pembelajran yang terbuka
inklusif dan berkeadilan (Bunyamin & Handoyo, 2025). Konteks pendidikan di
Indonesia, implemantasi pembelajaran berdifrensiasi menjadi sangat relevan dimana
sejak diberlakukannya kurikulum merdeka, yang medorong semua guru untuk lebih
adaftif dan kreatif dalam merancang pengalaman belajar peserta didik (Sukmawati et
al., 2025;lyanda et al., 2025) .

Namun kemampuan guru dalam menerapkan pembelajran berdifrensiasi masih
menghadapi sejumlah tantangan. Dimana banyak guru yang mengalami kesulitan
dalam melakukan pemetaan kebutuhan belajar siswa, menyusun rencana pembelajran
berdiftrensiasi serta masih terdapat kesulitan guru dalam memilih strategi dan
assesmen yang sesuai (Purnasari & Alfiandra, 2024). Kesenjangan kompetensi
pedagogik guru dalam memahamu serta mengimplemantasikan pendekatan
pembelajaran berdifrensiasi menjadi penghambat utama keberhasilan dalam
penerapan kurikulum merdeka di berbagai satuan pendidikan (Kusumaningrum et al.,
2024; Wardani et al.,, 2024; Fina et al., 2024). Pembelajaran berdifrensiasai
merupakan pendekatan yang menyesuikan isi, proses, produk, dan lingkungan beajar
dengan kebutuhan, kesiapan, minat, dan profil belajar siswa (Tomlinson, 2001)

Pendekatan ini dalam kontkes kurikulum merdeka, pendekatan ini tidak hanya
penting tetapi juga menjadi salah satu strategi untuk menciptakan keadilan dalam
belajar (Fauzia & Ramadan, 2023). Penerapan pembelajaran berdifrensiasi secara
efektif membutuhkan pemahaman mendalam terhadap karakteristik peserta didik,
serta keterampilan guru dalam menyusun strategi, asesmen dan aktivitas pembeajran
yang fleksibel (Naibaho, 2023); Sinaga et al.,, 2025). Oleh karena itu perlu
pendampingan dan pelatihan menjadi kunci dalam meningkatkan kapasitas guru
unutk menjalankan pendekatan ini agar lebih efektif (Fajarianto et al., 2025).

Upaya dalam meningkatkan kompetensi guru juga tidak hanya diukur dari
penguasaan materi, namun juga dapat ditinjau dari kemampuan guru dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang adaptif (Purnasari
& Alfiandra, 2024). Dalam kurikulum merdeka guru berperan sebagai fasilitator
yang memahami karakteristik peserta didikn serta mampu menciptakan iklim
pembelajaran yang faeksibel dan partisipatif. Keberhasila kurikulum merdekan
dalam penerapannya sangat bergantung pada kesiapan guru dalam memahami
filosofi dan strategi pembelajan berdifrensiasi (lyanda et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan workshop dan pendampingan secara langsung terbukti
efktif dalam meningkatkan kapasitas guru dalam menerapkan strategi pembelajran
inovatif (Mastuti et al., 2022). Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pelatihan yang bersifat praktik langsung (hands-on) dan
reflektif mampu meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajran
berdifrensiasi berbasis profil pelajar (Hendriani et al., 2025). Pelatihan dan workshop
yang intensif dengan program pendampingan melalui kegiatan ini, guru diharapkan
dapat merancang pembelajaran yang tidak hanya sesuai dengan karakteristik peserta
didik, tetapi juga selaras dengan semangat kurikulum merdeka.
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Model pelatihan guru yang hanya berorientasi pada ceramah, dinilai masih
kurang efaktif dalam mengubah praktek mengajar (Nuriyani & Nur, 2025). Namun
sebaliknya model pelatihan yang berbasis workshop disertai pendampingan
memungkinkan guru untuk mengalami dan mempraktekkan pendekatan inovatif
dalam konteks kelas mereka sendiri (Timperley et al., 2007; Supono, 2023).
Penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa guru yang mengikuti pelatihan
berbasis praktek langsung dapat menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan menyusun asesmen formatif dan strategi dalam penerapan
pembelajaran berdifrensiasi.

Berdasarkan uraian tersebut maka peran pelatihan dalam pengembangan bahan
ajar atau survey pemahaman guru, kegiatan pengabdian ini menggabungkan berbagai
strategi dan intervensi praktis dalam bentuk workshop, asesmen diagnostic, dan
pendamingan guru berbasis praktek kelas yang nyata. Pendekatan ini memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan keterampilan guru dalam konteks
implementassi kurikulum merdeka di dalam kelas.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Desain kegiatan

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif kolaboratif
dengan model pelatihan workshop dilanjutkan dengan pendampingan praktek kelas,
yang dilaksanakan secara bertahap. Desain ini mengacu pada model pelatihan guru
berbasis praktek dan refleksi oleh (Timperley et al., 2007), menekankan pentingnya
siklus pembelajaran professional melalui tahapan yaitu, melalui eksplorasi konsep,
praktek langsung, observasi, dan refleksi bersama. Setiap sesi dirancang agar guru
menjadi pelaku aktif dalam merancang dan merevisi rancangan pembelajaran
berdifrensiasi sesuai dengan kondisu didalam kelas.

Tahapan kegiatan

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan;
Tahap 1: asesmen awal dan identifikasi kebutuhan; Tahap 2: Pelaksanaan workshop;
Tahap 3: Pendampingan implementatif

Subjek kegiatan

Responden kegiatan ini adalah 10 orang guru mata pelajaran dari beerbagai
bidang studi SMPN 2 Masbagik, kabupaten Lombok Timur, dengan latar belakang
pendidikan yang bervariasi dan pengalaman mengajar antara 3-5 Tahun.

Intrumen dan teknik analisis

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi: pertama, Angket
penilaian awal dan akhir kompetensi; kedua, Panduan observasi kelas; ketiga
Panduan wawancara reflektif; keempat, Rubrik penilaian kualitas RPP berdifrensiasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif, dengan menilai perubahan
kompetensi guru sebelum dan sesudah kegiatan serta mengidentifikasi praktik-
praktik baik yang berhasil diadopsi oleh guru selama proses pendampingan
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IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Workshop Pembelajaran Berdifrensiasi

Workshop dilaksanakan selama dua hari pada minggu pertama kegiatan. Hari
pertama difokuskan pada pengenalan konsep pembelajran berdifrensiasi berbasis
teori (Tomlinson, 2001), serta penguatan pentingnya strategi dalam Kinteks
kurikulum merdeka. Hari kedua dilanjutkan dengan praktek penyusunan RPP
Pembelajaran berdifrensiasi, berdasarkan profil pelajar, minat, dan kesiapan siswa.
Para peserta workshop diberikanstudi kelas nyata dab darahkan untuk menyusun
perencanaan pembelajaran berdifrensiasi yang kontekstual.

Sebagian besar guru menunjukkan antusiasme yang tinggi, namun beberapa
peserta masih bingung dalam membedakan antara berdifrensiasi berdasarkan minat
dan gaya belajar siswa. Hal ini menjadi dasar yang sangat penting untuk melakukan
fase pendampingan yang lebih lanjut.

Hasil asesmen kompetensi guru sebelum dan sesudah kegiatan

Salah satu upaya untuk mengukur efektivitas kegaiatan dilakukan melalui dua
cara yaitu pre-test dan post-test. Kedua cara tersebut menggukanan instrument
kompetensi guru dalam merancang pembelajran berdifrensiasi. Skor dapat dinilai
berdasarkan empat aspek, yaitu: pemahaman konsep, kemapuan menyusun tujuan
pembelajaran berdifrensiasi, rancangan strategi, dan pengembangan asesmen. Hal ini
dapat dilihat pada table 1 dibawah ini tentang perbandingan skor kompetensi hasil
pre test dan post test, sebelum dan sesudah kegiatan.

Tabel 1. Perbandingan Skor Kompetensi Guru Sebelum dan Sesudah Kegiatan
No Kodenama  Skor Pre- Skor Post-test Kenaikan Kategori Perkembangan

Guru test Skor
1 Guru A 52 78 +26 Meningkat Signifikan
2 Guru B 60 85 +25 Meningkat Signifikan
3 Guru C 58 75 +17 Meningkat
4 GuruD 49 72 +23 Meningkat Signifikan
5 Guru E 66 84 +18 Meningkat
6 Guru F 54 80 +26 Meningkat Signifikan
7 Guru G 63 81 +18 Meningkat
8 Guru H 51 76 +25 Meningkat Signifikan
9 Guru | 55 79 +24 Meningkat Signifikan
10 GurulJ 57 77 +20 Meningkat

Dari data pada Table 1 tersebut dapat dilihat bahwa semua peserta mengalami
peningkatan kompetensi, dengan 60% guru mengalami peningkatan yang sinifikan
(>20 poin). Hal ini menunjukkan bahwa model pelaksanaan workshop berbasis
praktek dan refleksi berdampak positif terhadap pemahaman dan keterampilan guru
dala mengimplementasikan strategi pembelajaran berdifrensiasi.

Hasil Pendampingan dan Praktik Kelas

Tahap dalam pendampingan dilakukan melalui observasi kelas langsung dan
siskusi reflektif setelah mengajar. Guru yang sebelumnya belum terbiasa dalam
mengelompokkan siswa berdasarkan kesiapan dalam belajar, kini mulai mampu
menimplementasikanberbagai ragam aktivitas dalam satu rencana pembelajran,
misalnya; Menyediakan tesk bacaaan dengan tiga tingkat komplelsitas; Menyusun
pertanyaan reflektif berdasarkan minat belajar siswa; Memberikan tugas pilihan pada

@2025 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 541
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Karomi & Suratman, Peningkatan Kompetensi Guru dalam Menerapkan Pembelajaran...

siswa. Berikut ini adalah proses pelatihan dalam menyusun pembelajaran
berdifrensiasi.

m 1. Pres Worksho Bersama Dewan Guru

Guru dilatih untuk membuat asesmen formatif yang mampu mendeteksi
kebutuhan siswa secara real-time. Hasil observasi juga menunjukkan adanya
peningkatan intraksi guru dengan siswa selama proses belajar berlangsung, serta
pergeseran dari model mengajar yang berfokus pada guru (satu arah) atau teacher
centre, mejadi model pembelajran dua arah yang memfasilitasi pembelajaran aktif.

Temuan dari kegiatan pengabdian ini mendukung hasil Ipenelitian sebelumnya
yang menekankan pentingnya pendekatan praktek dan pendampingan dalam
pengembangan profesionalisme guru dalam mengajar (Timperley et al., 2007).
Dalam konteks lokal seperti pada SMPN 2 Masbagik, dimana sumberdaya pelatihan
masih terbatas, sehingga kegiatan semacam ini menjadi penting dan krusial untuk
mempercepat penerpan strategi kurikulum merdeka.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMPN 2 Masbagik
dengan fokus pada Peningkatan Kompetensi Guru dalam Menerapkan Pembelajaran
Berdiferensiasi menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Melalui pendekatan
workshop interaktif dan pendampingan praktik kelas, guru mengalami peningkatan
yang nyata dalam pemahaman konsep dan keterampilan implementatif terkait
pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. Data
hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan kompetensi guru di berbagai
aspek, termasuk penyusunan RPP berdiferensiasi, pemetaan profil belajar siswa,
serta pelaksanaan asesmen formatif yang adaptif. Selain itu, praktik diferensiasi di
kelas menghasilkan produk siswa yang beragam dan menunjukkan kreativitas serta
pemahaman konsep yang lebih mendalam. Kegiatan ini membuktikan bahwa
pelatihan berbasis praktik dan reflektif sangat efektif dalam membangun kapasitas
profesional guru untuk menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21. Model ini
juga dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain sebagai bagian dari strategi penguatan
implementasi Kurikulum Merdeka secara berkelanjutan.
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